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1.1 Latar belakang

Kemampuan evaluasi diri, n:,ﬂ_ﬁﬁdm berpikir merupakan salah satu
bentuk komunikasi yang tidak bisa ;Iiﬁnwlha oleh menusia. Komunikasi
dalam diri, bm.perizum ﬂmdﬁ:ﬁ, 'ﬂl!ﬂr ﬁm qh]ﬂmskan dari posisinya
schagai bagian dari materi (tubuh) dan bagion dari materi alam yang mengalami
kontrdiksi. Terdapat dua kemungkinan kontradiksi dalam diri seseorang vaitu
mnsi diri yang mgimkan atau Juslm m I{nmumkasl diri
M mﬂlﬂrmhkun membuat din cenderung mmﬂih w:l.n lemah.
gan tentang din, konsep diri, akan mempengaruhi bagaims ivi
mdiht imﬂndu lain. Dengan demikian, banyak individu suh'hmuﬁlm ﬁtﬁ)’ﬂ
sendiri (Nurani.2010:99-110), Konsep diri merupakan salah satu bentuk kritik
tcrh!ﬂup M.ug:m atan sikap yang kurang mmnenlmgknn u;hny:l nilai
pendlirian sesearang. Bentuk ketidakpedulian tercermin dalam dua sikap vaitu
ﬁam meleburkan diri sendin ke dalam din Tuhmw MEmﬂﬂing dunia
hanya bavangan saja serta ketidak - pedulian terhadap hidup yang mengagungkan

mteri (Junaidi, 2013: 176)
Komunikasi w'ﬂﬂah komunikasi yang terjadi di dalam din

individu, seperti berbicara dengan diri sendiri, mengamati dan mempersepsikan

mengenai lingkungan sekitarnya. Berdullog dengan diri sendiri memiliki
kekuatan untuk mengetab tentang dinmva sendin,  Evaluasi kntis dan

membangun komumnikasi din untuk meletakkan landasan bagi jati diri membuat
seseorang dapat hidup tanpa harus patuh pads dunia massa yang berusaha

menguras  jiwa  demi  kepentingan tertentu. Individu tersebut dapat
membayangkan, bermimpi, memahami serta memecahkan masalah dalam dir
individu sepdin. Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi dengan
menggunakan pikiran yang terjadi di dalom din komunikator. Komunikasi



intrapersonal merupakan keterlibatan internal secara aktif dari individu dalam
pemrosesan simbolik dar pesan-pesan (Survanto, 2019:102)

Seiring dengan perkembangan jaman komunikasi dapat dilakukan
menggunakan berbagai media. Muncul dan berkembangnya internet membawa
cara  komunikasi baru di masyarakat. Intermnet merupakan produk ilmu
pengetahuan yang kini telah berkembang dengan pesat. Media sosial merupakan
alat perantara berbasis web yang mhnngkuﬂa.n individu membuat profil
pribadi, melihat. dﬂumnmﬂi.pnﬁl individu lain. Hadimya media sosial
mengubah paradigma berkomunikasi di m}mk&tmﬂm. Kini setiap individu
dapal mengirim pesar, mencan informasi hingga mendapotken hiburan secara
m.ipclaim mtﬂnjg_l.

Bexituk mediASIAl memiliki enam macam, disntsranya majalah, forum
mmh tlog, blog sosial, micro blogeing, “ﬂﬂmmm gambar,
#’hpﬂgkﬂ dan beokmork sosial (Anong,2016:[44), mmﬂ}"u‘f:‘
sedang banyak digunakan oleh penguna gadger sant i odalsh Instagram
K:mﬁmllﬂ oniine dibentuk melalui media mternet, dimana komunitas kﬂehut
dipilil berdasarkon kesudaran diri mereks sendini dun tidak tebatas oleh ruang
dan vkt

Munculnya situs-situs pertemanan berupa media sosial yang semakin
digandrungi jutaan penduduk dunia, ternyata jugs MAMPG MEmicy pergeseran
nifai-nilai sosial dalam masyarakat khususnya remaji. Media sosial telah
mﬁhﬁnﬁémﬁmmﬁh dewasa. Instagram merupakan sebuah
aphir.m Eleﬂ:-ng'l fota yang memungkinkan pengguna mengambil foto,
menerapkan filter digital dan membagikannys ke berbagai layanan jejaring
sosinl. Dalam penelitian i penlﬁis memfokuskan kepads media sosial
Instagram dengan fifur yang ada di dalamnya vaitu fesiagram Stories atou biasa
disebut frstastory. Fitur ini membust pengguna dapat mengunggah foto ataupun
video dengan durasi |3 detik yang dapat dilihat oleh pengguna lain selama 24
jam. Adanya  festaviory tersebut membuat penpouna  Instagram  dapat
mengungeah momen keseharian mereka yang bersifat bebas. Dikutip dari Ekrut
Media (2021}, fitur fnstastory pada fobun 2021 telah mencopai lebih dari 400



juta pengouna vang ingin mengungkapkan siapa dinnya dengan potensi-potensi
vang dimilikinya.

Dilihat dan femomena yang terjadi saat ini, pengguna aktif media sosial
adalah anak-anok remaja akhir yang berusia 18-24 talum. Remaja adalah suatu
usia dimana individo tdak merasa bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang
yang lebih twa, melainkan merasa sama atsu sejajar. Ketidak mampuan
menguasai dan mcm.ﬁmgmka.n secm.nﬂﬂm;a.l fungsi fisik maupun psikisnya
membuat re-maja mg dlkﬂﬂ! w ﬁﬂ: ""menca.n jati diri”. Masa ini

dmmm mi.'ljpl;lti ]ﬂn:lﬂuh:n'llmlugls. ;El'tﬂlﬂﬂl.b dm pmml!m.u. sosial. Di
sehagian besar masyarakat dan budaya masa mrgﬂh umumnya dimulai
pada usin 10-13 tahom berakhir pada usia 1823 tahun (Noteatdmojo, 2007:78).
Mhmch di pertigaan antara kehidupan cinta, pekerjaan, dan partisipasi
dalam masynrakat dewasa. Penilaku menyempitkan pandangan dan membatasi
pillkan memka menjadikan remaja: Jebib banyak berfikir AR, mengambil
keputusan ,@n!iﬂjﬂ{lﬂidl}. Penelitian ini difokuskan pada mmljaq!lngm
kisaran umur 18-23 tahun yang merupakan remaja tingkat akhir.

Mgal macim dampak yang remaja mnkm-ﬂlmn menyehabkan
berbagai perilaku komunikasi. [fnstastory merupakan salah safu - pemicu
terjadinya perilaku komunikasi intrapersonal, Tidak menutup kemungkinan
remaja juga mengubah gaya hidupnya. Pcmlﬂ-ilhhlm sering terjadi pada
penggunanya vt mum kepercayaan din.  Kepercayaan diri (self
cowfidence | ‘merupakan percaya pada kemampuan dan menilaian diri sendiri
untuk dapat meiakukm mm serts mencan keefektifan pendekatan
yang diperlukan. Keper-::a}'a.nn pada diri sendiri tumbuh ketika individu memiliki
sifal optimisme dan menenma kemampuan diri sendin. Komngnya rasa percaya
dirt akan membuat seseorang merasa takut menghadapi kepagalan, takut salah,
takut ditolak oleh lingkungannya diringi dengan perasaan ressh ketika
memutuskan suatu tindakan (Dwi, 2020:137).

Fitur festasiery perupakan salah satbu media yang dapat memungkinkan
seseorang dalam membantu mengekspresikan dirinyn. Bentuk pengekspresian



diri dapat dilakukan baik melalui foto, video atau bahkan hanya kutipan tanpa
memperlihatkan wajah pengguna. Menunjukan kegiatan kesehariannya di neang
publik atau tidak merupakan keputusan vang dapat dijadikan sebagai salah satu
alat ukur tingkai kepercayaan diri. Tidak jarang individu memiliki beberapa
syarat yang harus dipenuhi untuk memutuskan mengunggah ke media fnstasiory,
Melakukan aktifitas dalam media sosial pengguna bebas membangun jaringan,

membizal pertemanan, dan pada nkhmtjnmgel:spmsukun perasaannya secara
virtual dalam pmhmuum Miﬂdﬁﬂ[ memiliki kemampuan yang
tidak tebatas dalam mengek an siapa dirinya dalam dunia cyber. Pengguna
hehmﬂmﬁmt umﬂmmhh i:lll!'tlmsu}m d-mganJUfm atan memilih untuk

lndmdu dllulﬁmﬂuk mampu menymﬁnm:ghﬂrgm berbagai
m m digunakan. Sehingga tercipta teori message design logic  yang

sskan oleh Barbara O'Keefe pada tabun 1955, Teori ini dirumiuskan

dm lhga.n untuk membanty  komokator dalam herhmh ﬂcml
mﬂmi h@]ﬂn tertenitu. Lebih jll.lh mengenal eor message dﬁm logic

mmt‘fpwnhlp utnma. vakni! expressive design, It.lgﬂ: comventional design
h’tf dan rhetarical design Jogic, Individu dmm,ﬂlgﬂ] pibak vang

memiliki kognisi dan emosi yang bermiin sebugui-pnm 'l.ltl,'ii d.} dalam sebuah
mmkumplﬁhmmﬂdmgm proses penerimaan seia proses pesan
yang terjadi di dalammyy (Ledy 2022:45)

MMWE adn maks pemulis melokukan penelitian
menggunakan pendejcmnu. Kualitutif vang bersifut deskriptif. Metode penelitian
vang digunakan petu.ﬂ:h' mk l:hﬁ 'mmﬁsls permasalahan  yaitu
menggunakan (eor message design logic. Tekml: pengumpulan data dalam
penelitian im adalah melalui observasi dan wawancara vang kemudian dapat
dianalisis dan kemudian dikarapkan dapat menjawab permasalahan yang diteliti.



1.2 Rumusan masalah

Rumusan mosalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep
komunikasi intrapersonal pada penggunaan Jfastasiory terhadap tingkat
kepercayaan diri remaja usia 18 hingga 23 tahun?

Manfzat akdemis yang diharapkan penulis yaitu dengan adanya penelitian
ini diharaspkan dapat memberi manfaat bagi peneliti selanjutnya yang
nantinya menggunakan konsep dasar penclifion yang sama, yaita
terhadap tingkat kepercayaan diri remaja usia 18 hingga 23 tahun.



1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini dibagi menjadi lima bab untuk membantu peneliti dalam
mengumpulkan informasi. Berikut rincian pembagian bab dalam penelitian mni:
BABI : Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalsh, wjean dan manfaat
penelitian dan sistematika penuli

Tinjauan Pu
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